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SARI

Widyani, Aulia Deti. 2019. Respon Siswi dan Orangtua Terhadap Kebijakan
Berpakaian Wajib Berjilbab Di SMP Negeri 2 Margasari. Jurusan Sosiologi dan
Antropologi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing
Nurul Fatimah, S.Pd., M.Si. 154 halaman.

Kata Kunci : Kebijakan Wajib Berjilbab, Respon Orangtua, Respon Siswi.

SMP Negeri 2 Margasari merupakan salah satu sekolah negeri di
Kabupaten Tegal yang menerapkan kebijakan berpakaian wajib berjilbab bagi
siswi yang beragama Islam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1)
mengetahui respon siswi terhadap kebijakan berpakaian wajib berjilbab, (2)
mengetahui respon orangtua terhadap kebijakan berpakaian wajib berjilbab, (3)
menganalisis kendala yang dialami siswi terhadap penerapan kebijakan
berpakaian wajib berjilbab yang diterapkan di SMP Negeri 2 Margasari.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Lokasi penelitian di SMP
Negeri 2 Margasari, Jalan Raya Pakulaut, Margasari, Tegal. Subyek penelitian
dalam penelitian ini adalah kepala SMP Negeri 2 Margasari, siswi dan orangtua.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi, wawancara
dan dokumentasi. Validitas data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi
data. Peneliti menggunakan teori interaksionisme simbolik George Herbert Mead
sebagai analisis data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon siswi dan orangtua terhadap
kebijakan berpakaian wajib berjilbab dilihat dari persepsi dan tindakan atau
perilaku siswi dan orangtua. Persepsi siswi dan orangtua terhadap jilbab dapat
mempengaruhi tindakan atau perilaku siswi ketika di sekolah maupun di luar
sekolah. Kendala yang dialami siswi dalam pelaksanaan kebijakan berpakaian
wajib berjilbab berupa hambatan dari dalam diri dan hambatan dari luar.
Hambatan dari dalam diri berupa keyakinan diri dan hambatan dari luar berupa
pengaruh lingkungan sosial seperti keluarga dan teman sebaya.

Saran dalam penelitian ini yaitu bagi sekolah untuk lebih memperhatikan
tentang kebijakan berpakaian wajib berjilbab karena SMP Negeri 2 Margasari
merupakan sekolah umum bukan sekolah yang berbasis Islam. Selain itu, sekolah
juga harus meningkatkan edukasi pemahaman tentang pentingnya penggunaan
jilbab. Bagi siswi untuk tetap berperilaku baik ketika di sekolah maupun di luar
sekolah baik itu menggunakan jilbab atau tidak menggunakan jilbab. Bagi orang
tua untuk lebih memperhatikan perilaku anak ketika di sekolah maupun di luar
sekolah. Orangtua bisa menjadi teman sharing sehingga memudahkan dalam
memberikan bimbingan dan arahan bagi anak.
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ABSTRACT

Widyani, Aulia Deti. 2019. Students and Parents' Responses to the Mandatory
Veil Dressing Policy in Margasari Junior High School 2. Department of
Sociology and Anthropology. Faculty of Social Science. Semarang State
University. Nurul Fatimah, S. Pd., M.Si. 154 pages.

Keyword : Parent Response, Student Response, Veil Mandatory Policy.

Margasari Junior High School 2 is one of the public schools in Tegal
Regency that applies a mandatory veil dressing policy for Muslim students. The
purpose of this research are (1) to find out the female students' responses to the
mandatory veil dressing policy, (2) to find out the parents' responses to the
mandatory veil dressing policy, (3) to analyze the constraints experienced by
students on the implementation of mandatory veil dressing policy applied in
Margasari Junior High School 2 .

This research uses a qualitative method. The research location is located at
Margasari Junior High School 2, Pakulaut Street, Margasari, Tegal. The subjects
of this research are the headmaster of Margasari Junior High School 2, students
and parents. Technique of collecting data are done by using observation,
interviews and documentation. Triangulation of data is used as data validity in this
research. The researcher used George Herbert Mead's symbolic interactionism
theory as data analysis.

The results of this research indicate that students and parents’ responses to
the mandatory veil dressing policy were seen from perceptions and actions or
students and parents. Students ‘and parents' perceptions of headscarves can
influence student actions or behavior at school or outside school. The constraints
experienced by students in the implementation of mandatory veil dressing policy
can be in form of internal and external constraints. Constraints internal in the form
of self-confidence and constraints external in the form of social environment
influences such as family and peers.

Suggestions in this research are for schools to pay more attention to the
mandatory veil dressing because Margasari Junior High School 2 is a public
school not an Islamic-based school. In addition, the school must to improve
education and understanding of the importance of wearing veil. For students to
continue to behave well both at school or outside school whether using a
headscraft or not using a headscarf. For parents to pay more attention to children's
behavior both at school or outside school. Parents can be sharing friends, so it will
be easier to provide guidance and direction for children.

Vil
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal penting dalam kehidupan manusia di dunia.
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1
ayat 1 bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab sesuai
dengan pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Sekolah adalah salah satu lembaga pendidikan formal yang
berkewajiban mengembangkan potensi siswa semaksimal mungkin dalam
berbagai aspek kepribadian sehingga menjadi manusia yang berguna bagi
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan di sekolah diartikan

sebagai proses kegiatan terencana dan terorganisir yang terdiri dari kegiatan



belajar mengajar yang bertujuan menghasilkan perubahan positif pada diri
peserta didik.

Menurut status, lembaga pendidikan/sekolah terbagi menjadi dua yaitu
sekolah negeri dan sekolah swasta. Sekolah negeri adalah sekolah milik
umum dan dibiayai oleh negara dari pemerintah pusat atau pemerintah daerah
sedangkan sekolah swasta adalah sekolah milik perorangan atau sekelompok
masyarakat dalam bentuk yayasan atau organisasi kemasyarakatan. Sekolah
negeri maupun sekolah swasta memiliki karakteristik sendiri, sehingga
dengan karakteristik masing-masing akan menampilkan perbedaan antara
yang satu dengan yang lain.

Sekolah negeri maupun sekolah swasta memiliki tujuan yang sama
seperti yang tertuang dalam Pembukaan UUD 1945 yakni mencerdaskan
kehidupan bangsa. Dengan cara dan karakteristik masing-masing, sekolah
negeri dan sekolah swasta tentu telah berupaya untuk mencapai tujuan
tersebut. Menurut Sukmadinata (2006) mengemukakan bahwa terlaksana dan
tercapainya tujuan pendidikan perlu adanya tata tertib yang mendukung dan
kondusif sehingga dapat menciptakan suasana lingkungan pendidikan yang
terarah dan tertib. Menurut Sobri (dalam Sukmadinata : 2006) yang dimaksud
tata tertib siswa adalah peraturan yang mengatur aktivitas belajar dan
pengembangan kreativitas siswa di lingkungan sekolah.

Setiap sekolah memiliki tata tertib atau peraturan sekolah yang wajib
dipatuhi oleh peserta didik. Hanifah (2014) mengatakan dengan adanya

peraturan yang dibuat dan ditetapkan oleh sekolah akan membuat peserta



didik menjadi disiplin, dimana disiplin merupakan tata tertib di sekolah yang
menciptakan ketaatan pada peraturan yang dibuat, disiplin mencakup setiap
pengaruh yang ditunjukkan untuk membantu peserta didik agar dapat
memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan serta cara
menyelesaikan tuntutan yang ingin ditunjukkan peserta didik terhadap
lingkungannya. Seperti halnya peraturan seragam sekolah yang diterapkan di
SMP Negeri 2 Margasari adalah suatu bentuk upaya sekolah dalam
pembentukan karakter siswa yang bertakwa dan berbudi pekerti luhur sesuai
dengan visi dan misi sekolah.

Menurut permedikbud No. 45 tahun 2014 tentang pakaian seragam
sekolah bagi peserta didik pada bab 111 dijelaskan mengenai jenis, warna dan
model seragam sekolah. Dalam pasal 3 ayat 1 yang berbunyi pakaian
seragam sekolah terdiri dari pakaian seragam nasional, pakaian seragam
kepramukaan dan pakaian seragam khas sekolah. Kemudian pada ayat 2
dijelaskan mengenai jenis pakaian seragam sekolah yaitu terdiri dari pakaian
seragam sekolah untuk peserta didik putra dan pakaian seragam sekolah
untuk peserta didik putri. Selanjutnya pada ayat 3 dijelaskan mengenai warna
pakaian seragam nasional untuk SD/SDLB (kemeja putih, celana/rok warna
merah hati), SMP/SMPLB (kemeja putih, celana/rok warna biru tua) dan
SMA/SMALB/SMK/SMKLB (kemeja putih, celana/rok warna abu-abu).
Pada pasal ayat 4 dibahas mengenai ketentuan pakaian seragam sekolah
sebagaimana dimaksud pada ayat 1 mengenai seragam nasional akan

dicantumkan dalam lampiran. Pakaian seragam kepramukaan harus mengacu



pada ketentuan kwartir nasional gerakan pramuka sedangkan untuk seragam
khas sekolah diatur oleh masing-masing sekolah dengan tetap memperhatikan
hak setiap warga negara untuk menjalankan keyakinan agamanya masing-
masing.

SMP Negeri 2 Margasari merupakan sekolah berstatus negeri yang
terletak di Jalan Raya Pakulaut, Kecamatan Margasari, Kabupaten Tegal,
Jawa Tengah. SMP Negeri 2 Margasari menerapkan aturan tentang kebijakan
berpakaian wajib berjilbab bagi siswi yang beragama Islam. Kebijakan ini
diterapkan sejak tahun 2004 dan berjalan hingga sekarang. Kebijakan
berpakaian wajib berjilbab bagi siswi yang beragama Islam merupakan suatu
bentuk upaya sekolah dalam pembentukan karakter siswa yang bertakwa dan
berbudi pekerti luhur sesuai dengan visi dan misi sekolah. Menurut Kepala
Sekolah, diterapkannya kebijakan wajib berjilbab selain menunjang visi dan
misi sekolah, juga dapat menanamkan nilai-nilai keagamaan yaitu dalam hal
menutup aurat ketika sudah baligh.

Penerapan kebijakan berpakaian wajib berjilbab juga bertujuan sebagai
proses pembelajaran bagi siswi untuk berpakaian sesuai dengan aturan Islam
yang dimulai dari sekolah untuk selanjutnya dilaksanakan dalam kehidupan
sehari-hari. Seperti halnya yang diungkapkan oleh Hanifah (2014) bahwa
peraturan berjilbab yang diterapkan di SMAN 1 Bangkalan bertujuan agar
para siswa tertib dan disiplin dalam berpakaian serta sekolah dapat
memberikan arahan dan motivasi siswa agar berakhlak baik dengan selalu

memakai jilbab.



Tujuan dalam menerapkan kebijakan berpakaian wajib berjilbab yang
hendak dicapai sekolah masih belum sesuai dengan kenyataan yang ada. Hal
ini dikarenakan masih terdapat beberapa siswi yang belum memiliki
kesadaran untuk berjilbab. Banyak alasan bagi siswi yang tidak
menggunakan jilbab saat di luar sekolah. Mereka hanya menjalankan aturan
sekolah yang menerapkan kebijakan berpakaian wajib berjilbab. Hal tersebut
sama dengan yang diungkapkan Fauzan (2014) bahwa kebijakan berpakaian
muslimah yang diterapkan di SMA 2 Wates belum berjalan efektif karena
masih sering ditemukan siswi yang tidak mengenakan jilbab dan menutup
aurat baik itu di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk melihat
bagaimana penerapan kebijakan berpakaian wajib berjilbab di SMP Negeri 2
Margasari. Peneliti ingin mengetahui respon siswi dan orangtua terhadap
kebijakan berpakaian wajib berjilbab serta menganalisis kendala yang
dialami siswi terhadap penerapan kebijakan berpakaian wajib berjilbab di
SMP Negeri 2 Margasari. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil judul
Respon Siswi dan Orangtua Terhadap Kebijakan Berpakaian Wajib Berjilbab

Di SMP Negeri 2 Margasari Kabupaten Tegal.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang
diangkat dalam penelitian ini, sebagai berikut :

1. Bagaimana respon siswi terhadap adanya kebijakan berpakaian wajib
berjilbab yang diterapkan di SMP Negeri 2 Margasari?

2. Bagaimana respon orangtua terhadap adanya kebijakan berpakaian
wajib berjilbab yang diterapkan di SMP Negeri 2 Margasari?

3. Bagaimana kendala yang dialami siswi terhadap penerapan kebijakan

berpakaian wajib berjilbab di SMP Negeri 2 Margasari?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka

penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mengetahui respon siswi terhadap adanya kebijakan berpakaian
wajib berjilbab yang diterapkan di SMP Negeri 2 Margasari.

2. Untuk mengetahui respon orangtua terhadap adanya kebijakan
berpakaian wajib berjilbab yang diterapkan di SMP Negeri 2
Margasari.

3. Untuk menganalisis kendala yang dialami siswi terhadap penerapan

kebijakan berpakaian wajib berjilbab di SMP Negeri 2 Margasari.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun secara praktis.
1. Manfaat teoritis
a. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi pembaca kaitannya
dengan kebijakan berpakaian wajib berjilbab yang diterapkan di SMP
Negeri 2 Margasari.
b. Bahan referensi atau pendukung bagi peneliti selanjutnya yang
berhubungan dengan kebijakan berpakaian wajib berjilbab.
c. Bahan referensi atau pendukung dalam mata pelajaran sosiologi SMA
kelas X bab penyimpangan sosial dan pengendalian sosial.
2. Manfaat praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pemberian layanan
pendidikan yang proporsional kaitannya dengan kebijakan berpakaian
wajib berjilbab yang diterapkan di SMP Negeri 2 Margasari.
b. Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam mengembangkan
kebijakan berpakaian wajib berjilbab di SMP Negeri 2 Margasari

agar menjadi lebih baik.



E. Batasan Istilah
Penelitian ini perlu adanya batasan istilah mengenai hal-hal yang akan
diteliti agar mempermudah pemahaman dan menghindari kesalahpahaman
dalam mengartikan serta untuk membatasi permasalahan yang ada. Berikut
batasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini :
1. Kebijakan Wajib Berjilbab

Carl Friedrich (dalam Winarno : 2008) menyatakan bahwa kebijakan
merupakan suatu arah tindakan yang diusulkan oleh seseorang, kelompok
atau pemerintah dalam suatu lingkungan tertentu yang memberikan
hambatan-hambatan dan kesempatan-kesempatan terhadap kebijakan
yang di usulkan untuk menggunakan dan mengatasi dalam rangka
mencapai suatu tujuan, atau merealisasikan suatu sasaran atau suatu
maksud tertentu. la juga mengatakan bahwa didalam kebijakan terdapat
suatu hal pokok yaitu adanya tujuan (goal), sasaran (objective) atau
kehendak (purpose).

Jilbab dapat diartikan sebagai bagian busana muslim bagi perempuan
berbentuk penutup kepala berfungsi untuk menutupi rambut, kuping
sampai dada kecuali wajah. Menurut Hassan dan Harun (2016) jilbab
didefinisikan sebagai alat pemberdayaan, pernyataan fashion atau bentuk
ekspresi kepribadian seseorang. Dalam konteks Muslim, jilbab lebih dari
sekedar sesuatu yang menutupi rambut. Ini melambangkan kesopanan,

moralitas, keindahan alam dan interaksi yang harmonis antara seorang



wanita Muslim dan masyarakat. Menurut Islam, jilbab berfungsi sebagai
perisai bagi wanita melawan tatapan penuh nafsu laki-laki.

Dalam penelitian ini yang dimaksud kebijakan wajib berjilbab adalah
suatu kebijakan yang diterapkan sekolah dimana sekolah mewajibkan
siswi untuk menggunakan seragam berjilbab. Kebijakan ini tertuju kepada
seluruh siswi SMP Negeri 2 Margasari yang beragama Islam. Kebijakan
wajib berjilbab diterapkan guna mengajarkan siswi untuk menjalankan
ajaran agama Islam dalam hal menutup aurat ketika sudah baligh.

. Respon

Menurut M Ridwan (2004) respon adalah reaksi dari sesuatu yang
terjadi. Respon berasal dari kata response, yang berarti jawaban, balasan
atau tanggapan (reaction). Respon adalah istilah psikologi yang
digunakan untuk menanamkan reaksi terhadap rangsangan yang diterima
oleh panca indra. Hal yang menunjang dan melatarbelakangi ukuran
sebuah respon adalah sikap, persepsi dan partisipasi. Respon pada
prosesnya didahului sikap seseorang karena sikap merupakan
kecenderungan atau kesediaan seseorang bertingkahlaku jika menghadapi
suatu rangsangan tertentu.

Respon yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu reaksi
terhadap rangsangan yang diterima siswi dan orangtua terhadap kebijakan
wajib berjilbab yang diterapkan di SMP Negeri 2 Margasari. Respon
siswi dan orangtua dapat berupa persepsi atau perilaku atau tindakan yang

berbentuk baik atau buruk dan positif atau negatif. Respon siswi dalam
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penelitian ini berkaitan dengan persepsi siswi terhadap jilbab dan
kebijakan wajib berjilbab serta perilaku siswi dalam berjilbab ketika di
sekolah maupun di luar sekolah kemudian respon orangtua dapat berupa
persepsi orangtua terhadap jilbab dan kebijakan wajib berjilbab serta
perilaku orangtua atau didikan yang diberikan orangtua kepada anaknya

yang berkaitan dengan kebijakan wajib berjilbab.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian serupa yang mendukung penelitian berjudul Respon Siswi dan
Orangtua terhadap Kebijakan Berpakaian Wajib Berjilbab Di SMP Negeri 2
Margasari Kabupaten Tegal, telah banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu.
Penelitian ini memiliki banyak kesamaan dengan penelitian terdahulu, tetapi
tema masih sangat beragam. Untuk mempermudah peneliti melakukan kajian
hasil penelitian terdahulu maka tema yang beragam tetap disesuaikan dengan
fokus dalam penelitian ini. Penelitian terdahulu yang relevan akan
dikategorikan menjadi tiga kategori agar mempermudah dalam menelaah
penelitian tersebut. Ketiga kategori tersebut adalah kebijakan wajib berjilbab,
motivasi berjilbab dan respon terhadap kebijakan wajib berjilbab.
1. Kebijakan Wajib Berjilbab.

Kategori ini menunjukkan adanya kebijakan tentang jilbab sebagai
seragam sekolah. Beberapa penelitian terdahulu yang termasuk dalam
kategori ini adalah Fauzan (2014), Hanifah (2014), Kartikasari (2014),
Rahim dan Yoserizal (2014), Rougier (2014), Iman dan Arifin (2015)
Hasyim (2016), Cahyanti, Budiati, Rochani (2017), Ramadhani (2018),

Fauzan (2014) mengungkapkan bahwa sekolah telah berusaha
membangun kesadaran siswi berpakaian muslimah di SMA Negeri 2

Wates. Sekolah telah membuat kebijakan berupa tata tertib sekolah,
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pengadaan seragam muslimah serta adanya program Kkerja Waka
Kesiswaan. Selain itu guru PAI senantiasa selalu memotivasi siswi untuk
terus membiasakan berpakaian islami baik saat mengikuti pelajaraan
maupun saat mengikuti kegiatan keagamaan disekolah. Namun, meskipun
ada aturan dan kebijakan sekolah maupun upaya guru PAI, siswi belum
mampu menerapkan secara konsisten dalam berpakaian islami. Hal ini
dipengaruhi oleh faktor internal (kesadaran dari siswa sendiri) dan faktor
eksternal (kebijakan sekolah yang kurang tegas terhadap pelanggaran).
Hanifah (2014) mengatakan bahwa peraturan berjilbab yang
diterapkan di SMAN 1 Bangkalan bertujuan agar para siswa tertib dan
disiplin dalam belajar terutama dalam berpakaian. Sekaligus memberikan
arahan dan motivasi siswa agar berakhlak baik dengan selalu memakai
jilbab. Karena sekolah merupakan lingkungan institusional pendidikan
formal yang ikut memberi pengaruh dalam membantu perkembangan
kepribadian siswa. Berdasarkan masalah tersebut dapat disimpulkan bahwa
peraturan berjilbab diterapkan agar dapat memberikan motivasi, sehingga
siswa selalu berakhlakul karimah dengan selalu memakai jilbab. Sejak
diterapkannya peraturan, dalam kesehariannya para siswa selalu
menerapkan akhlakul karimah dengan selalu memakai jilbab di sekolah
maupun di luar sekolah. Dengan adanya peraturan tersebut SMAN 1
Bangkalan semakin mendapatkan respon yang positif atau baik bagi
masyarakat khususnya bagi calon siswa baru. Pengaruh tersebut juga

berdampak banyak bagi para siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari
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banyaknya siswi yang berakhlakul karimah dengan selalu memakai jilbab
dalam kesehariannya baik di sekolah maupun diluar sekolah. Dan hal
tersebut juga berpengaruh terhadap sikap sopan santun para siswa dalam
kesehariannya baik dalam psiklogis, sosiologis, pendidikan, religius, dan
keamanan.

Kartikasari (2014) mengungkapkan bahwa penerapan kewajiban di
SMA Al-Islam Krian Sidoarjo tidak konsisten dan terjadi fenomena
penanggalan jilbab pada saat kegiatan ekstrakurikuler, serta adanya
fenomena pergaulan siswi berjilbab di sekolah ini yang menjurus pada
pergaulan bebas. Pada saat itu siswi-siswi yang saat bersekolah memakai
jilbab berlomba-lomba menampakkan auratnya karena mereka bebas tidak
memakai kerudung saat kegiatan ekstrakurikuler. Fenomena penerapan
kewajiban berjilbab dalam tata pergaulan siswi di SMA ini juga dapat
dilihat dari banyaknya model-model jilbab dan pakaian yang dikenakan
siswi-siswi. Ada sebagian yang terlihat syar’i namun ada pula yang
memakai seragam ketat agar kelihatan cantik dan seksi. Dan dari
pergaulan sisiwi dapat diketahui bahwa memakai jilbab adalah karena
mematuhi tata tertib sekolah semata, perilaku dan pergaulan tetap sama
dengan tidak memakai jilbab.

Rahim Dan Yoserizal (2014) menyimpulkan bahwa ada pengaruh
aturan jilbab terhadap perilaku siswa Muslim Pondok Pesantren
Darussakinah terlihat saat mereka berada di luar waktu sekolah. Perilaku

mereka selalu menjadi public speaking. Aturan sekolah yang lebih ketat
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membuat siswa Muslim berjuang, menentang guru atau guru Muslim, dan
membolos. Pemberontakan ini disebabkan karena kurangnya pengontrolan
keluarga, sekolah dan masyarakat.

Rougier (2014) membahas kontroversi yang dihasilkan oleh jilbab di
sekolah-sekolah Irlandia dan yang lebih khusus, apa yang mengungkapkan
tingkat penerimaan sistem pendidikan Irlandia tentang keragaman
(agama), sebagaimana dinilai pada spektrum non-toleransi, toleransi dan
pengakuan rasa hormat. Sistem pendidikan Irlandia telah mampu
menawarkan tingkat akomodasi struktural dan praktis bagi minoritas
agama, termasuk umat Islam. Penerimaan keragaman agama dapat
bergantung pada sejumlah faktor, termasuk terbatasnya klaim dan ukuran
minoritas dan juga tergantung pada konsekuensi keragaman semacam itu
untuk persepsi diri sekolah.

Hasyim (2016) menunjukkan bahwa kebijakan untuk mengajak siswi
SMA 1 Sleman mengenakan jilbab minimal pada saat mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam pada awalnya sempat menemui beberapa
kendala. Namun setelah beberapa tahun berjalan, himbauan mengenakan
jilbab pada saat mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 1
Sleman dapat dilakukan secara konsisten. Keberlangsungan kebijakan
himbauan bagi siswi untuk mengenakan jilbab minimal pada saat mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam tersebut dapat terus terlaksana karena
kegigihan Guru mata pelajaran yang bersangkutan, selain dukungan dari

beberapa guru dan karyawan SMA 1 Sleman serta beberapa kebijakan dan
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program sekolah. Terdapat berbagai macam pendapat dari peserta didik
mengenai kebijakan untuk membiasakan mengenakan jilbab minimal pada
saat mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pun demikian, secara
keseluruhan kebijakan tersebut cukup efektif. Terutama jika dilihat dari
hasil jangka panjang yang diperoleh. Dari beberapa siswi yang pernah
mendapatkan kebijakan tersebut, banyak yang kemudian memutuskan
untuk mengenakan jilbab secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari.
Cahyanti, Budiati, dan Rochani (2017) menunjukkan bahwa siswa
mempunyai persepsi berbeda-beda dalam memahami busana muslim,
mereka menggunakan busana muslim karena taat pada aturan serta
kesadaran sebagai umat muslim. busana muslim juga digunakan untuk
kebebasan berekspresi dalam berpakaian. Kemudian terdapat faktor
internal dan eksternal yang mempengaruhi mereka. Faktor internal yaitu
individu dan keluarga, serta faktor eksternal yaitu lingkungan sosial
pertemanan dan media. Konstruksi dari busana muslim tersebut adalah
pertama, busana muslim sebagai benteng diri, kedua busana muslim
sebagai presentasi diri, ketiga sekolah sebagai ajang fashion show.
Beberapa penelitian terdahulu ini memiliki persamaan dan perbedaan
dengan penelitian ini. Persamaan yang terlihat terletak pada metode
penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif. Persamaan
lainnya juga terletak pada pembahasan mengenai kebijakan sekolah
mengenai jilbab. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu terletak pada

pelaksanaan kebijakan berpakaian wajib berjilbab. Pada penelitian ini,
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kebijakan berpakaian wajib berjilbab diterapkan kepada seluruh siswi
beragama Islam secara bertahap.
. Motivasi Berjilbab.

Kategori ini menunjukkan tentang motivasi seseorang dalam berjilbab.
Beberapa penelitian terdahulu yang termasuk dalam kategori motivasi
berjilbab adalah Bachleda, Hamelin, dan Benachour (2014), Bustan dan
Shah (2014), Hela, dkk (2014), Novitasari (2014), Nugraha (2014),
Nurfigin (2014), Risnayanti dan Cangara (2014), Sakti (2014), Sari (2014),
Hanifah (2015), Lisdiyastuti (2015), Mas’ud dan Widodo (2015),
Rahmawati (2015), Awalia (2016), Hassan dan Harun (2016), Rahayu dan
Fathonah (2016), Sari dan Legowo (2016), Hani (2017), Imaduddin
(2017), Nurhasanah dan Firdaus (2017), Susanto (2017), Sari (2018),

Bachleda, Hamelin, dan Benachour (2014) membahas apakah
religiusitas mempengaruhi gaya busana wanita muslim Maroko. Hasil
menunjukkan bahwa religiusitas seorang wanita tidak bisa ditentukan
hanya dengan apa yang dia pakai saja melainkan ada faktor lain seperti
usia, status perkawinan dan pendidikan ternyata lebih memiliki dampak
yang jauh lebih besar pada pilihan pakaian wanita.

Bustan dan Shah (2014) menyimpulkan bahwa para mahasiswi UAI
yang berjilbab secara garis besar bisa dikategorikan ke dalam dua
kelompok yaitu konsisten dan inkonsisten. Konsistensi mereka dalam
berjilbab sangat dipengaruhi motivasi intrinsik yang kuat. Mahasiswi UAI

yang berjilbab mendapat dukungan dari keluarga, teman-teman kuliah, dan
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orang terdekatnya. Dan motivasi ekstrinsik ini sangat membantu dalam
kasus di mana motivasi intrinsiknya tidak begitu kuat.

Hela, dkk (2014) menunjukkan bahwa sebagian mahasiswi memaknai
jilbab yang ia pakai selain mengikuti aturan berbusana dalam Islam, juga
karena terpengaruh mengikuti fashion jilbab yang sedang trend. Jilbab juga
bagi sebagian mahasiswi UNNES mempunyai arti tidak hanya sebagai
kewajiban wanita muslim dalam menutup aurat tetapi bisa di artikan
sebagai busana yang anggun, busana formal dan modern. Jilbab yang
mereka pakai pun merambah pada suatu gaya hidup berjilbab modern dan
mengikuti trend yang sedang populer di masyarakat. Sehingga jilbab
menjadi suatu koleksi dan mengakibatkan perburuan belanja perilaku
konsumtif.

Novitasari (2014) menyimpulkan bahwa pemaknaan jilbab oleh
anggota Solo Hijabers Community, jilbab sendiri berarti pembatas,
penutup aurat yang dapat menjadi pelindung dan suatu kewajiban atau
perintah agama guna menjaga kehormatan wanita muslimah. Banyak hal
yang melatarbelakangi para anggota Solo Hijabers Community untuk
mulai memakai hijab. Ada yang dilatarbelangi karena kesadaran sendiri,
keinginan dan lingkungan keluarga yang islami. Aktivitas Solo Hijabers
Community antara lain kegiatan religi, charity (amal) dan fashion. Apa
yang dilakukan oleh perempuan berjilbab yang tergabung dalam Solo
Hijabers Community tersebut merupakan sebuah gaya hidup, yang

membawa simbol-simbol keagaman mereka yaitu jilbab sebagai sebuah
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gaya hidup yang mereka lakukan. Jilbab gaul, modis dan stylis ala hijabers
telah membawa seperangkat nilai dan trend yang dilekatkan oleh member
Solo Hijabers Community sebagai bagian dari gaya hidup mereka. Pada
akhirnya dari gaya hidup yang komunitas tersebut lakukan akan
mengkontruksi sebuah identitas bagi anggotanya sebagai seorang hijabers
yang identik dengan seorang yang fashionabel.

Nugraha (2014) menyimpulkan motivasi memakai jilbab siswi SMA
Negeri 1 Sedayu lebih berdasarkan faktor ekstrinsik yaitu adanya tata
tertib sekolah, mengikuti mode atau tren sekarang dan perintah orangtua,
sedangkan dari faktor instrinsik adalah terlihat rapi dan sopan untuk
menutup aurat. Dampak pemakaian jilbab terhadap perilaku keagamaan
ada tiga indikator yaitu dimensi keyakinan, dimensi pengetahuan agama
dan dimensi praktek. Dari dimensi keyakinan bahwa keyakinan agama
siswi tergolong baik karena siswi memahami islam adalah agama yang
benar dan masuk akal, dari dimensi pengetahuan agama bahwa sisiwi
mempunyai pengetahuan agama bervariasi dan cukup luas mengenai
hukum dan menjaga diri dari pergaulan bebas dan zina, dan dari dimensi
praktek bahwa praktek siswi dalam menjalankan shalat tergolong baik
ditambah dengan kegiatan yang lain seperti tadarus, shalawatan dan shalat
dhuha.

Nurfigin (2014) menunjukkan bahwa pemakaian jilbab ‘“kadang-
kadang” setiap anak berbeda-beda dilatar belakangi alasan yang berbeda-

beda. Setiap siswi berasal dari latar belakang keluarga dan latar belakang
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lingkungan yang berbeda. Ada yang dari daerah perkotaan dan ada juga
yang berasal dari daerah pedesaan. Kemudian keragaman pola pemakaian
jilbab diantaranya yaitu pola pertama tahap belajar memakai jilbab adalah
ketika siswi belajar dari pengalamnnya melihat orang lain memakai jilbab.
Pola selanjutnya siswi pada posisi belum memiliki seragam jenis tertentu
dengan kelengkapan jilbab, artinya mereka tidak memakai jilbab
kesekolah dikarenakan pada hari tersebut mereka belum memiliki seragam
dengan kelangkapan jilbab. Proses sosialisasi pemakaian jilbab “kadang-
kadang” pada siswi SMA Negeri 2 Grabag dipengaruhi sosialisasi primer
yaitu sejak kecil dalam keluarga. Selanjutnya dipengaruhi oleh proses
sosialisasi sekunder diantaranya adalah kelompok bermain/ teman sebaya,
sekolah, lingkungan kerja, dan media massa yaitu surat kabar, TV, film,
internet, majalah dan lain sebagainya.

Risnayanti dan Cangara (2014) mengatakan bahwa para mahasiswa
yang memakai jilbab memiliki makna ideologi, penyesuaian dan jati diri.
Dari konteks ideologi, Islam melalui Al-Qur’an mewajibkan kepada
muslim perempuan yang sudah baligh dilarang memperlihatkan bagian
tubuh yang bersifat pribadi kecuali muka dan tangan. Dari konteks
adaptasi (penyesuaian) para mahasiswi yang berjilbab banyak dipengaruhi
oleh lingkungan, kelompok, dan komunitas seperti orangtua dan keluarga.
Sedangkan dari aspek jati diri, nampaknya selain sebagai simbol muslim

juga sebagai perilaku yang lebih sopan dalam berpakaian.
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Sakti (2014) mengatakan bahwa makna budaya berjilbab bagi siswa
SMA Negeri 1 Baureno Kec. Baureno Kab. Bojonegoro hanya sebuah
aksesoris yang digunakan untuk mendapatkan penilaian lebih dari
seseorang sehingga tindakan tersebut merupakan tindakan rasional yang
berorientasi pada nilai. Mereka memakai jilbab karena trend yang sedang
ada pada saat ini, pengaruh lingkungan sekitar dan latar belakang keluarga.

Sari (2014) mendeskripsikan bahwa konsep jilbab menurut siswa
SMA Negeri 2 Purwokerto sebagai berikut: jilbab merupakan pakaian
wajib bagi setiap muslimah, jilbab merupakan pakaian kehormatan, jilbab
mencerminkan perilaku pemakainya, jilbab sebagai penutup aurat, jilbab
mode tapi syar’i. Adapun motivasi siswa SMA Negeri 2 Purwokerto
memakai jilbab adalah kesadaran untuk menjalankan agama, demi
keamanan dan menjaga diri, mematuhi peraturan yang berlaku, alasan
etika dan estetika, untuk mengontrol tingkah laku.

Hanifah (2015) menunjukkan bahwa sebagian mahasiswi memaknai
jilbab yang ia pakai selain mengikuti aturan berbusana dalam Islam, juga
karena terpengaruh mengikuti fashion jilbab yang sedang trend. Jilbab juga
bagi sebagian mahasiswi UNNES mempunyai arti tidak hanya sebagai
kewajiban wanita muslim dalam menutup aurat tetapi bisa di artikan
sebagai busana yang anggun, busana formal dan modern. Jilbab yang
mereka pakai pun merambah pada suatu gaya hidup berjiloab modern dan

mengikuti trend yang sedang populer di masyarakat. Sehingga jilbab
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menjadi suatu koleksi dan mengakibatkan perburuan belanja perilaku
konsumtif.

Lisdiyastuti (2015) mengungkapkan alasan pemakaian jilbab oleh
siswi kelas XI SMA Negeri 3 Sragen sangatlah beragam, diantaranya
karena syariat agama, motivasi dari lingkungan sekitar, untuk menunjang
penampilan, dan karena adanya paksaan dari orangtua. Berbagai dampak
yang ditimbulkan dari antusiasme siswi untuk mengenakan jilbab di
sekolah, baik dampak positif maupun negatif. Adapun dampak positifnya
adalah adanya pembentukan citra diri atau identitas diri bagi siswi yang
mengenakan jilbab sebagai perempuan yang alim, terhormat dan mulia.
Jilbab juga dapat memberikan ketenangan bagi siswi, siswi merasa lebih
terjaga dirinya dari godaan laki — laki. Sedangkan dampak negatifnya
adalah pemakaian jilbab yang tidak sesuai dengan syariat agama, beberapa
siswi mengenakan jilbab secara “buka-tutup” atau tidak rutin (hanya di
sekolah atau kegiatan tertentu saja), pemakaian jilbab tidak membangun
keaktifan mereka dalam organisasi yang dapat mengembangkan
pengetahuan mereka dalam bidang keagamaan. Pemakaian jilbab oleh para
siswi ini merupakan sebuah peneguhan identitas yang dimilikinya. Mereka
mengenakan jilbab untuk menunjukkan bahwa jilbab dijadikan sebagai
identitas keagamaan, pemakaian jilbab sebagai suatu tindakan sosial, dan
pemakaian jilbab membentuk identitas diri pada pemakainya.

Rahmawati (2015) mendeskripsikan pandangan siswi mengenai jilbab

dapat dilihat dari beberapa aspek. Mulai dari desain busana muslimah,
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kontroversi jilbab, hingga problematika lingkungan. Mereka memandang
jilbab sebagai pakaian untuk menutup aurat dan kewajiban seorang
muslimah serta sebagai identitas seorang muslimah. Motivasi siswi
memakai jilbab juga dapat dilihat dalam beberapa aspek diantaranya
alasan mereka memakai jilbab, dan dukungan eksternal seperti orangtua,
guru, dan saudara. Motivasi siswi SMK Negeri 1 Salatiga memakai jilbab
didorong oleh faktor internal seperti mereka memakai jilbab karena
keinginan sendiri, faktor dari luar seperti otoritas orangtua, guru, dan
saudara. Dari kedua faktor di atas, yang paling mendominasi motivasi
siswi SMK Negeri 1 Salatiga memakai jilbab awalnya adalah karena
otoritas orangtua. Namun seiring berjalannya waktu, mereka menyadari
kalau memakai jilbab merupakan kewajiban bagi seorang muslimah.
Awalia (2016) menunjukkan bahwa : 1) Cara anggota Solo Hijabers
mengkomunikasikan simbol-simbol yang ada dalam penggunaan jilbab
dalam konsep | dapat dilihat dari alasan-alasan penggunaan jilbab sebelum
menjadi anggota Solo Hijabers yaitu: Jilbab berfungsi sebagai pemenuhan
kewajiban sebagai perempuan muslim, jilbab berfungsi sebagai pelindung
kehormatan perempuan, jilbab sebagai sarana atau mekanisme kontrol diri,
dan jilbab sebagai perlawanan simbolik terhadap tren fashion; 2) Cara
anggota Solo Hijabers mengkomunikasikan simbol-simbol yang ada dalam
penggunaan jilbab dalam konsep Me dapat dilihat dari alasan-alasan
penggunaan jilbab sesudah menjadi anggota Solo Hijabers yaitu: hijab

sebagai penyempurna pakaian muslimah, hijab sebagai pelindung, hijab
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sebagai alat untuk mencapai tujuan hidup di dunia dan akhirat, dan hijab
sebagai identitas; 3) Perubahan identitas diri dari “I” menjadi “Me”
sebelum dan sesudah masuk menjadi anggota Solo Hijabers: a) Ditinjau
dari aspek kewajiban, adalah murni untuk memenuhi kewajiban dan
perintah agama dan setelah menjadi anggota Solo Hijabers adalah sebagai
penyempurna pakaian muslimah; b) Ditinjau dari aspek pelindung adalah
pelindung kehormatan wanita muslim dan setelah menjadi anggota Solo
Hijabers adalah muslim yang berjilbab secara nilai dan norma akan lebih
dilindungi oleh masyarakat; c) Ditinjau dari aspek tujuan adalah sebagai
mekanisme kontrol diri dan setelah menjadi anggota Solo Hijabers adalah
hijab telah menjadi gaya hidup; d) Ditinjau dari aspek tujuan adalah
sebagai hal yang membedakan dengan wanita non muslim dan setelah
menjadi anggota Solo Hijabers adalah sebagai identitas muslim yang
modern dan fashionable.

Hassan dan Harun (2016) membahas tentang faktor yang
mempengaruhi kesadaran konsumsi jilbab fashion bagi kalangan wanita
muslim. Wanita muslim di negara berkembang telah berevolusi dari gaya
hidup tradisional menjadi modern, hal ini karena banyak wanita yang
berpendidikan, bekerja dan mendapatkan penghasilan sendiri. Sebagai
wanita muslim modern, mereka telah mengubah diri dengan cara
berpakaian dan mengenakan jilbab. Hasilnya bahwa gaya berpakaian,
motivasi fashion, keunikan fashion dan sumber pengetahuan fashion

berpengaruh positif terhadap konsumsi jilbab.
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Sari dan Legowo (2016) menunjukkan dua kategori identifikasi diri
melalui penggunaan jilbab modis, yang pertama adalah perempuan
muslimah yang moderen, dan yang kedua adalah perempuan dewasa yang
bebas dan mandiri. Hal tersebut ditunjukkan berdasarkan model jilbab
serta tahapan penggunaan jilbab modis dan beberapa faktor lainnya yang
mendasari kesadaran subjek mengenai gender dan emansipasi yang
kemudian dihubungkan dengan identifikasi diri yang ingin ditampilkan
dengan jilbab modis. Style yang dipilih lewat corak warna, model, hingga
brand pun menunjukkan identitas subjek dari sudut pandang kelas sosial,
kepribadian dan juga keahlian yang coba mereka tunjukkan.

Imaduddin (2017) menunjukkan bahwa pandangan perilaku memakai
jilbab mahasiswa FKIP UNS tentang jilbab yang mereka pakai merupakan
hasil dari pengetahuan agama tentang hukum berjilbab, kemudian perilaku
berjilbab tidak hanya dilakukan di lingkungan kampus melainkan juga
diterapkan diluar lingkungan kampus. Motivasi mahasiswa dalam berjilbab
adalah agar menjadi pribadi yang lebih baik lagi dari sebelumnya,
walaupun tren di lingkungan kampus UNS sangat cepat berkembang
namun mahasiswa bisa membedakan cara berjilbab yang baik menurut
syariat Islam. Selain itu juga untuk menegakkan syariat Islam serta
berjilbab merupakan bentuk dari dakwah ajaran Islam di FKIP UNS.

Nurhasanah dan Firdaus (2017) menunjukkan bahwa terdapat dua
kategori makna jilbab yang ada di lingkungan SMAN 1 Tamiang Hulu.

Pertama, jilbab sebagai identitas agama. Motivasi yang didapat dari
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lingkungan keluar mendorong mereka untuk menggunakan jilbab sesuai
syariat Islam. Dampak yang terlihat yaitu timbulnya kesadaran mereka
untuk menggunakan jilbab bukan hanya di lingkungan sekolah saja
melainkan di luar sekolah maupun rumah. Kedua, jilbab sebagai identitas
fashion. Motivasi yang mereka dapatkan dari teman membuat mereka
menjadi ikut-ikutan meniru fashion yang sedang trendy. Berjilbab bagi
siswi berada dalam sebuah proses perjalanan waktu yang juga dipengaruhi
oleh lingkungan sosial yang membentuknya.

Persamaan beberapa penelitian terdahulu ini terletak pada metode
penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif. Selain itu,
penelitian terdahulu ini membahas tentang makna jilbab dan motivasi
menggunakan jilbab. Setiap orang akan berbeda-beda dalam memaknai
sesuatu, termasuk dalam hal berjilbab. Begitu pula dengan motivasi atau
sesuatu yang mendorong seseorang untuk berjilbab. Perbedaan penelitian
terdahulu dengan penelitian ini yaitu bahwa dalam penelitian ini motivasi
siswi berjilbab dilandasi karena adanya aturan sekolah untuk berpakaian
wajib berjilbab.

. Respon Terhadap Kebijakan Wajib Berjilbab.

Kategori ini menunjukkan tentang respon siswi dan orangtua terhadap
kebijakan wajib berjilbab. Beberapa penelitian terdahulu yang termasuk
dalam kategori respon terhadap kebijakan wajinb berjilbab adalah Triana
dan Yani (2015), Oktania (2016), Hodge, Husain, dan Zidan (2017), Nisa

(2018)
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Triana, dan Yani (2015) menunjukkan bahwa perilaku mahasiswa
yang menggunakan jilbab tergolong baik. Baik disini adalah perilaku
mahasiswa yang menggunakan jilbab dianggap sesuai dengan perilaku
nya. Hal ini dibuktikan bahwa sebanyak empat mahasiswa mempersepsi
perilaku mahasiswa yang menggunakan jilbab sangat baik, tiga puluh lima
mahasiswa mempersepsi perilaku mahasiswa yang menggunakan jilbab
baik, dua puluh enam mahasiswa mempersepsi perilaku mahasiswa yang
menggunakan jilbab kurang baik, satu mahasiswa mempersepsi perilaku
mahasiswa yang menggunakan jilbab tidak baik, dan nol mahasiswa yang
mempersepsi perilaku mahasiswa yang menggunakan jilbab sangat tidak
baik. Dengan prosentase sebesar 6% mahasiswa mempersepsi perilaku
mahasiswa yang menggunakan jilbab sangat baik, 53% mahasiswa
mempersepsi perilaku mahasiswa yang menggunakan jilbab baik, 39%
mahasiswa mempersepsi perilaku mahasiswa yang menggunakan jilbab
kurang baik, 2% mahasiswa mempersepsi perilaku mahasiswa yang
menggunakan jilbab tidak baik, dan 0% mahasiswa mempersepsi perilaku
mahasiswa yang menggunakan jilbab sangat tidak baik.

Oktania (2016) menyimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara Persepsi busana muslimah dengan minat mengenakan di Sekolah
Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu Kecamatan Siak Hulu Kabupaten
Kampar. Tingkat korelasi antara kedua variabel adalah 0.661 sedangkan
probabilitasnya 0.037. karena probabilitasnya lebih kecil dari 0.05 (0.037

< 0.05) maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
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Dengan kriteria penilaian, apabila p< 0,05 atau nilai sig. < 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima artinya signifikan, sedangkan apabila p> 0,05 atau
nilai sig.> 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Hodge, Husain, dan Zidan (2017) menunjukkan bahwa jilbab
umumnya dipraktikkan oleh wanita Muslim namun tetap kontroversial
dalam masyarakat sekuler yang lebih luas. Beberapa feminis Barat
berpendapat bahwa berjilbab adalah perilaku menindas yang secara negatif
mempengaruhi wanita dengan, misalnya, melahirkan depresi. Artikel ini
menguji hipotesis ini dengan sampel nasional wanita Muslim Amerika (N
= 194). Hasil analisis regresi tidak mendukung hipotesis. Memang, wanita
yang berjilbab lebih banyak dilaporkan lebih rendah, ketimbang lebih
tinggi, tingkat gejala depresi. Dengan kata lain, mengenakan jilbab
tampaknya menjadi faktor pelindung di daerah depresi. Mengingat
prevalensi depresi di kalangan wanita, hasilnya memiliki implikasi penting
untuk praktik dengan wanita Muslim baik di tingkat mikro maupun makro.

Nisa (2018) menunjukkan bahwa kebijakan wajib berjilbab bagi siswi
MA Matholi’ul Huda Bugel (variabel X) berada pada interval 59-67
dengan nilai mean sebesar 63,8571 yang berarti cukup dan kesadaran siswi
berjilbab di luar sekolah (variable Y) memiliki kategori cukup dengan nilai
mean 49,4571 atau berada pada interval 46-50. Lalu dalam pengujian
hubungan variabel X dengan Y menunjukkan hasil rxy = 0,772361685>
rabel 0,334 pada taraf signifikansi 5% atau 0,256430 pada taraf signifikan

1%. Hal ini menunjukkan hubungan antara variabel X yaitu persepsi siswi
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tentang kebijakan wajib berjilbab dengan kesadaran menggunakan jilbab
di luar sekolah siswi MA Matholi’ul Huda Bugel tahun ajaran 2017/2018
berada pada kategori hubungan yang kuat yaitu pada interval koefisien
0,60-0,799. Pengujian terakhir tentang pengaruh persepsi siswi tentang
kebijakan wajib berjilbab terhadap kesadaran menggunakan jilbab di luar
sekolah siswi MA Matholi’ul Huda Bugel tahun ajaran 2017/2018
menunjukkan garis persamaan regresi dengan nilai Fhiung Sebesar
48,7930166 > Favel 4,14 atau 7,47 (untuk taraf signifikansi 5% atau taraf
signifikansi 1) dan kontribusi X terhadap Y sebesar 59,6%. Sehingga dapat
dinyatakan bahwa persepsi siswi tentang kebijakan wajib berjilbab
berpengaruh terhadap kesadaran berjilbab di luar sekolah siswi MA
Matholi’ul Huda Bugel tahun ajaran 2017/2018. Dengan demikian hasil
penelitian menunjukkan hasil yang signifikan dan hipotesis yang diajukan
diterima.

Pada kategori ketiga ini ada sedikit perbedaan dengan kategori
pertama dan kedua. Letak perbedaannya yaitu pada metode penelitian yang
digunakan, dimana dalam penelitian terdahulu menggunakan metode
kuantitatif sedangkan penelitian ini menggunakan metode kualitatif.
Persamaan lainnya juga terletak pada fokus penelitian yang akan
membahas mengenai respon siswi terhadap kebijakan berpakaian wajib
berjilbab sedangkan letak perbedaannya yaitu pada penelitian ini tidak

hanya membahas mengenai respon siswi saja, tetapi juga respon orangtua
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siswi terhadap kebijakan berpakaian wajib berjilbab yang diterapkan di

SMP Negeri 2 Margasari.

B. Landasan Konseptual
1. Teori Interaksionisme Simbolik

Dalam penelitian yang berjudul Respon Siswi dan Orangtua Terhadap
Kebijakan Berpakaian Wajib Berjilbab Di SMP Negeri 2 Margasari,
Kabupaten Tegal, Jawa Tengah, peneliti melakukan analisis menggunakan
Teori Interaksionisme Simbolik. Istilah interaksionisme simbolik pertama
kali dikenalkan oleh Herbert Blumer sekitar tahun 1939. Dalam lingkup
sosiologi, ide ini sebenarnya sudah lebih dahulu dikemukakan oleh George
Herbert Mead. Mead mengembangkan interaksionisme simbolik pada
tahun 1920-an ketika beliau menjadi profesor filsafat di Universitas
Chicago. Gagasan mengenai interaksionisme simbolik tertuang dalam
bukunya yang berjudul Mind, Self and Society (Mulyana, 2001 : 68).

Di dalam teori interaksionisme simbolik dijelaskan mengenai
penjabaran dari pemikiran Mead yaitu Mind, Self and Society. Mead
(dalam West dan Turner, 2008) mendefinisikan mind sebagai kemampuan
individu dalam menggunakan simbol yang memiliki makna sosial dan
kemampuan tersebut berkembang dengan adanya interaksi yang dilakukan.
Mead (dalam Ritzer dan Goodman, 2008) menambahkan bahwa mind
dipahami sebagai interaksi batin seseorang dengan dirinya sendiri dalam

memaknai simbol yang ada di lingkungannya. Dijelaskan pula bahwa
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individu melakukan analisis pada dirinya sendiri dalam memberikan atau
memaknai simbol yang ada di sekitarnya dan mendorong individu tersebut
dalam berperilaku.

Konsep penting selanjutnya yaitu self. Mead (dalam West dan Turner,
2008) menjelaskan bahwa self merupakan kemampuan seseorang dalam
menilai dirinya sendiri, tidak hanya sebagai subjek tapi juga sebagai objek.
Selain itu Mead (dalam West dan Turner, 2008) mendefinisikan self
sebagai kemampuan individu dalam merefleksikan dirinya, baik dilihat
dari diri sendiri maupun membayangkan jika dilihat oleh orang lain. Dapat
dikatakan pula self merupakan kemampuan individu dalam melihat konsep
diri individu. Dijelaskan lebih lanjut Mead (dalam West dan Turner, 2008)
mengenai self melalui dua konsep yaitu “I” merupakan diri individu
sebagai subjek dan “Me” merupakan diri individu sebagai objek. Ketika
Mead berteori mengenai diri, ia mengamati bahwa melalui pemaknaan
simbol, orang mempunyai kemampuan untuk menjadi subjek dan objek
bagi dirinya sendiri. Sebagai subjek, maka Kita yang bertindak dan sebagai
objek, maka kita mengamati diri kita bertindak.

Kemudian konsep penting yang terakhir yaitu society. Mead (dalam
West dan Turner, 2008) mendefinisikan society sebagai jejaring hubungan
sosial yang diciptakan dan direspon oleh individu. Dijelaskan pula bahwa
interaksi yang dilakukan individu di society dilakukan dengan bagian
penting masyarakat yaitu particular others dan generalized other. Yang

dimaksud particular others adalah mereka yang berhubungan dekat dan
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penting bagi individu, seperti keluarga, sahabat, teman kerja dan kekasih.
Sedangkan, generalized other adalah kelompok sosial dan budaya secara
keseluruhan. Didalamnya terdapat peranan, aturan dan sikap yang
mempengaruhi diri individu (konsep diri). Interaksi yang dilakukan
individu dengan ke dua bagian tersebut berbeda sehingga konstribusi
terhadap pembentukan konsep diri pun akan berbeda juga. Intensitas
individu vyang lebih banyak berinteraksi pada particular other
menyebabkan konstribusi terhadap pembentukan konsep diri individu akan
lebih tinggi dibandingkan dengan generalized other.

Terdapat hubungan antara mind, self and society. Society dapat
membentuk mind individu dan sebaliknya, mind dapat pula membentuk
society. Sedangkan hubungan mind and self adalah mind merupakan
bagian di dalam self. Melalui mind, individu dapat memaknai yang ada di
sekitarnya dan individu dapat memperlihatkan self di lingkungan.
Kemudian self yang dilihat sebagai “7” dan “Me”, dapat terbentuk di
dalam society. Terdapat hubungan saling membentuk diantara self dan
society Hal tersebut terjadi karena adanya interaksi yang dilakukan
individu di dalam society. Tidak hanya individu yang dibentuk dan
dikembangkan oleh masyarakat, namun juga masyarakat dibentuk oleh
individu melalui interaksi sosial (dalam West dan Turner, 2008).

Alasan peneliti menggunakan teori interaksionisme simbolik karena
teori interaksionisme simbolik merupakan salah satu cabang dalam teori

sosiologi yang mengemukakan tentang diri (self) dan dunia luarnya. Inti
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dari teori interaksionisme simbolik adalah tentang “diri” (self),
menganggap bahwa konsep diri adalah suatu proses yang berasal dari
interaksi sosial individu dengan orang lain. Dalam penelitian ini yang
berjudul Respon Siswi dan Orangtua Terhadap Kebijakan Berpakaian
Wajib Berjilbab akan melihat tentang diri dan dunia luarnya menggunakan
konsep Mind, Self and Society. Respon siswi dan orangtua dapat berupa
persepsi dan perilaku atau tindakan yang berbentuk baik atau buruk dan
positif atau negatif. Respon siswi dilihat dari konsep mind akan
melahirkan persepsi siswi dalam memaknai jilbab kemudian setelah siswi
memaknai jilbab maka hal tersebut akan mendorong siswi dalam
berperilaku. Begitu pula dengan respon orangtua, konsep mind akan
melahirkan persepsi orangtua dalam memaknai jilbab, hal ini juga
berpengaruh pada perilaku orangtua dalam hal mendidik anak. Perilaku
siswi dapat dilihat menggunakan konsep self yang mana siswi melihat
dirinya menjadi “7” sebagai subjek dan “Me” sebagai objek. Melalui
konsep “I” dan “Me”, peneliti melihat bagaimana perilaku siswi ketika di
sekolah dan ketika di luar sekolah dalam menggunakan jilbab. Ketika
siswi berperan sebagai “I” dan “Me”, pengambilan keputusan dalam
berperilaku juga di pengaruhi oleh hubungan sosial melalui interaksi sosial
yang dapat dilihat menggunakan konsep society. Dalam hal ini interaksi
yang dilakukan individu dapat melalui particular other dan generalized
other. Particular other yaitu mereka yang berhubungan dekat dan penting

bagi individu seperti keluarga dan teman sebaya sedangkan generalized
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other yaitu kelompok sosial dan budaya secara keseluruhan. Berkaitan
dengan konsep society, orangtua sangat berpengaruh dalam pengambilan
keputusan seseorang dalam berperilaku. Dalam hal ini orangtua
merupakan golongan particular other yaitu keluarga yang merupakan

tempat pertama kali seorang anak memperoleh sosialisasi.

C. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir dianalogikan oleh peneliti untuk melakukan penelitian
berdasarkan permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai, selain juga berfungsi
membantu supaya tidak terjadi penyimpangan dalam penelitian. Kerangka
berpikir tersebut menggambarkan hubungan antara konsep-konsep atau

variabel-variabel yang akan diteliti.



Ajaran Islam

Lembaga Pendidikan

l

SMP Negeri 2
Margasari

!

Kebijakan Sekolah

!

Berpakaian Wajib
Berjilbab

l

Siswi Beragama Islam

34

Teori Interaksionisme

Simbolik

Respon Siswi dan
Orangtua Terhadap
Kebijakan Wajib
Berjilbab

Kendala yang dialami
Siswi dalam Penerapan
Kebijakan Wajib Berjilbab

Bagan 1. Kerangka Pikir Penelitian
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Pendidikan merupakan hal penting dalam kehidupan manusia di dunia.
Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yaitu mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab.

Terlaksana dan tercapainya tujuan pendidikan perlu adanya tata tertib
yang mendukung dan kondusif sehingga dapat menciptakan suasana
lingkungan pendidikan yang terarah dan tertib. Setiap sekolah memiliki tata
tertib atau peraturan sekolah yang wajib dipatuhi oleh peserta didik. Seperti
halnya peraturan seragam sekolah yang diterapkan di SMP Negeri 2
Margasari mengenai kebijakan berpakaian wajib berjilbab bagi siswi yang
beragama Islam.

SMP Negeri 2 Margasari merupakan sekolah berstatus negeri yang
menerapkan aturan tentang kebijakan berpakaian wajib berjilbab bagi siswi
yang beragama Islam. Kebijakan ini diterapkan sebagai upaya menjalankan
ajaran agama Islam yaitu menutup aurat ketika sudah baligh. Selain itu
kebijakan berpakaian wajib berjilbab juga suatu bentuk upaya sekolah dalam
pembentukan karakter siswa yang bertakwa dan berbudi pekerti luhur sesuai
dengan visi dan misi sekolah. Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin

mendeskripsikan bagaimana respon siswi dan orangtua terhadap kebijakan
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wajib berjilbab yang diterapkan di SMP Negeri 2 Margasari serta mengetahui
kendala yang dialami siswi dalam pelaksanaan kebijakan wajib berjilbab.
Dalam penelitian ini yang berjudul Respon Siswi dan Orangtua
Terhadap Kebijakan Berpakaian Wajib Berjilbab Di SMP Negeri 2 Margasari
akan melihat tentang diri dan dunia luarnya menggunakan konsep Mind, Self
and Society. Respon siswi dan orangtua dapat berupa persepsi dan perilaku
atau tindakan yang berbentuk baik atau buruk dan positif atau negatif.
Respon siswi dan orangtua dilihat menggunakan konsep mind akan
melahirkan persepsi dalam memaknai jilbab yang kemudian berpengaruh
dalam perilaku. Perilaku siswi dilihat menggunakan konsep self yaitu “I”
sebagai subjek dan “Me” sebagai objek yaitu melihat bagaimana perilaku
siswi ketika di sekolah dan ketika di luar sekolah dalam menggunakan jilbab.
Perilaku orangtua dapat berupa suatu tindakan yang mendukung atau
sebaliknya. Pengambilan keputusan dalam berperilaku dilihat menggunakan
konsep society melalui particular other dan generalized other. Orangtua
merupakan golongan particular other yaitu keluarga yang merupakan tempat

pertama kali seorang anak memperoleh sosialisasi.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Respon siswi SMP Negeri 2 Margasari terhadap kebijakan berpakaian
wajib berjilbab dapat berupa persepsi dan tindakan atau perilaku siswi.
Persepsi siswi mengenai jilbab akan mempengaruhi perilaku siswi.
Persepsi siswi antara lain yaitu berjilbab merupakan suatu kebiasaan,
berjilbab mengikuti aturan sekolah dan berjilbab dapat menunjang
fashion. Perilaku siswi dapat dilihat dari intensitasi pemakaian jilbab
yaitu berjilbab ketika di sekolah dan ketika di luar sekolah.

2. Respon orangtua terhadap kebijakan berpakaian wajib berjilbab dapat
berupa persepsi dan tindakan atau perilaku orangtua yang mendukung
atau sebaliknya. Persepsi orangtua antara lain yaitu berjilbab sesuai
ajaran agama Islam, berjilbab merupakan suatu kebiasaan dan berjilbab
mengikuti aturan sekolah. Perilaku orangtua yang mendukung atau
sebaliknya terhadap kebijakan berpakaian wajib berjilbab dapat dilihat
dari cara orangtua mendidik anaknya.

3. Kendala atau hambatan yang dialami dalam pelaksanaan kebijakan
berpakian wajib berjilbab di SMP Negeri 2 Margasari berasal dari siswi
itu sendiri. Adapun hambatan yang dialami siswi dapat berupa

hambatan dari dalam dan hambatan dari luar. Hambatan dari dalam diri
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berupa keyakinan diri sedangkan hambatan dari luar berupa pengaruh

dari lingkungan sosial seperti keluarga dan teman sebaya.

B. Saran
Saran yang dapat peneliti rekomendasikan dalam penelitian ini
ditujukan kepada :

1. Bagi sekolah untuk lebih memperhatikan tentang kebijakan berpakaian
wajib berjilbab karena SMP Negeri 2 Margasari merupakan sekolah
umum bukan sekolah yang berbasis Islam. Selain itu, sekolah juga
harus meningkatkan edukasi pemahaman tentang pentingnya
penggunaan jilbab.

2. Bagi siswi untuk tetap berperilaku baik ketika di sekolah maupun di
luar sekolah baik itu menggunakan jilbab atau tidak menggunakan
jilbab.

3. Bagi orangtua untuk lebih memperhatikan perilaku anak ketika di
sekolah maupun di luar sekolah. orangtua bisa menjadi teman sharing
sehingga memudahkan dalam memberikan bimbingan dan arahan bagi

anak.
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